BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dijelaskan pada

bagian sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak di Sekolah Bamrong Islam, yang pertama
yaitu dengan selalu menerapkan sikap keteladanan di dalam keseharian,
agar para peserta didik mencontoh perilaku tersebut. Kedua, kreatifitas
lainnya adalah dengan bermain peran, tujuannya adalah agar para peserta
didik telibat semua dalam berpikir. Ketiga, guru mengajak menonton film
yang sesuai dengan materi. Tujuannya adalah agar para siswa lebih
memahami bagaimana proses implementasi tersebut dan berharap agar
peserta didik juga bisa menghayati dan mempraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari. Keempat yakni guru meminta para siswa secara bergilir untuk
mempresentasikan materi dan akan memberikan reward berupa poin.
Kreatifitas ini diharapkan agar para peserta didik belajar bagaimana
tanggung jawab dalam menyampaikan amanah yang telah di berikan oleh
orang lain.

Faktor penunjang dan penghambat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak:

a. Faktor penunjang, antara lain: adanya kerjasama yang baik antara

semua pihak yang ada di sekolah, adanya sumber daya guru yang
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memadai dan berkualitas, adanya sarana dan prasarana yang cukup
memadai.

b. Faktor penghambat, antara lain: latar belakang siswa, kesadaran
siswa untuk disiplin, kemampuan daya tangkap belajar siswa, adanya
pihak guru yang kurang bertanggung jawab dalam proses

pembelajaran, dan adanya arus informasi yang semakin bebas.

B. Saran-saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kreatifitas yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Akidah Akhlak di Sekolah Bamrong Islam, Thailand. Kreatifitas
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah cukup baik, dan
kiranya demi peningkatan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih
optimal, penulis ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah, supaya pembelajaran bidang studi pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak,
dapat berjalan dengan baik dalam menopang pencapaian visi dan misi
sekolah Bamrong Islam Thailand, maka sebaiknya pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih ditingkatkan dan lebih
mengupayakan agar sarana dan prasarana keagamaan lebih dilengkapi.
Agar lebih meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak.

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam di Indonesia, dalam usaha
meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah akhlak, guru Pendidikan

Agama Islam hendaknya menyadari bahwa perlunya peningkatan dalam
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kreatifitas pengajaran terutama pada penerapan sikap keteladanan agar

Akidah yang dipelajari bisa di amalkan dengan baik.
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